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Abstract

Sindo.news reported that the financial reports of hundreds of Islamic boarding schools in
South Sumatra were considered to be still poor and not up to standards by the Indonesian
Accountants Association. This reflects the majority of Islamic boarding schools are still
inadequate in financial management. Based on this, researchers are trying to take part in
improving Islamic boarding school financial management by building financial applications
that comply with Islamic Boarding School Accounting Guidelines and the wishes of
application users. The design and implementation of financial applications will use the
prototype method, due to the high level of change in terms of regulations and stakeholder
desires from Islamic boarding schools. The wishes of application users are proxied through
suggestions and criticism from Al I'tishom Kubu Raya Islamic Boarding School. The
financial application built uses a web-based application using the HTML, CSS, Javascript,
and PHP programming languages processed by the XAMPP program. Then the database
used is MySQL and the text editor used is Notepad++. This research produces criteria that
need to be adjusted to produce database and program designs that comply with Islamic
Boarding School Accounting Guidelines. These criteria are expressed through 3 aspects:
recognition and measurement; presentation; and disclosure. The recognition and
measurement aspect stipulates that Islamic boarding schools must record all financial
transactions, both transactions and non-cash, that can be measured at the rupiah exchange
rate. Then the presentation aspect is determined that Islamic boarding schools must be able
to present the financial reports mentioned in the Islamic Boarding School Accounting
Guidelines. Finally, the disclosure aspect stipulates that Islamic boarding schools must
disclose detailed financial reports. The results of the application modification present four
main menus that focus on adjusting the specified criteria. The four menus are receipt input,
expenditure input, journal input, and print report. The income and expenditure input menu
can sort the funds used into three, namely: unrestricted funds, restricted funds, and non-
halal funds. Journal input is used to accommodate non-cash transactions carried out by
Islamic boarding schools. The results of all input will be collected to produce a report in the
print report menu. Adapting the application to the user's wishes makes the application usable
even if there is no internet access. The final result of the research produced an IPR certificate
called "Ai-Lemdik".

Keywords: Financial Applications, Islamic Boarding School Accounting Guidelines,
Islamic Boarding Schools, User Satisfaction, Prototype Method.
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1. PENDAHULUAN

Pondok pesantren (ponpes)
merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang khusus mengajarkan pendidikan
agama Islam. Dalam kegiatan sehari-hari,
tentunya ponpes melakukan banyak
transaksi keuangan dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Namun,
sebagian besar ponpes masih menyusun
laporan keuangan secara sederhana
(Febriansyah, 2019). Kebanyakan ponpes
hanya menyajikan laporan penerimaan
dan pengeluaran kas (Rozaidin &
Adinugraha, 2020; Sulistiani, 2020).
Padahal, hal tersebut tidak sejalan dengan
amanat dari Perpres No. 82 Tahun 2021
yang mengharuskan ponpes mencatat
sumber dananya secara jelas.

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)
menjadi solusi yang ditawarkan dalam
permasalahan  pengelolaan  keuangan
pesantren. PAP merupakan standar
keuangan yang dibangun oleh Bank
Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan
Indonesia (IAIl). Dengan menerapkan
standar  keuangan, ponpes  dapat
memperoleh banyak manfaat. Seperti
yang dikemukakan oleh Jati (2019) yang
menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
penerapan standar keuangan akan
meningkatkan kualitas informasi
keuangan. Kemudian, Seriwati & Hendi
(2018) menjelaskan bahwa penerapan
standar keuangan yang baik dapat
meningkatkan laba suatu organisasi.
Yuliana et al. (2018) menambahkan juga
bahwa dengan menerapkan standar
keuangan yang baik dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
organisasi tersebut.

Penerapan standar keuangan di suatu
organisasi dapat dimaksimalkan dengan
menggabungkan pengelolaan keuangan
dengan sistem informasi akuntansi yang
tepat (Riyadhi et al., 2022). Hal tersebut
didukung oleh penelitian Rahmawati et
al. (2018) dan lkriyati & Aprila (2019)
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yang menunjukkan bahwa penerapan
standar keuangan dan sistem informasi
akuntansi yang baik akan menghasilkan
kualitas informasi keuangan yang baik
pula. Bahkan, Tabe (2013) menjelaskan
melalui penelitiannya bahwa dengan
adanya sistem informasi akuntansi yang
baik, kepercayaan dan pelayanan suatu
organisasi dapat meningkatkan.

Dalam membangun aplikasi keuangan
dibutuhkan model yang tepat untuk
mencapai kepuasan pengguna. Ponpes
yang sering Kkali terdapat banyak
perubahan dari segi aturan dan kebutuhan
pengguna, lebih tepat menggunakan
model prototipe dalam membangun
aplikasi  keuangannya (Susanto &
Andriana, 2016). Analisis sistem dalam
pengembangan aplikasi keuangan perlu
mempertimbangkan lima indikator, yaitu
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan,
persepsi  kualitas informasi, persepsi
kualitas sistem, dan persepsi kualitas
layanan (Davis, 1989; DelLone &
McLean, 2003). Kelima indikator tersebut
berguna sebagai analisis sistem informasi
yang berkualitas untuk meraih kepuasan
pengguna secara maksimal.

2. KAJIAN LITERATUR
Technology Acceptance Model

Teori ini diperkenalkan oleh Davis
(1989) melalui penelitiannya yang
melibatkan 152 pengguna aplikasi dengan
menghasilkan  technology acceptance
model (model penerimaan teknologi).
Technology acceptance model (TAM)
menjelaskan bahwa suatu model teknologi
yang diterima oleh pengguna didasaro dua
faktor, vyaitu: persepsi kegunaan dan
kemudahan. Teori ini menjadi landasan
untuk  membangun suatu  aplikasi
menyesuaikan faktor kegunaan dan
kemudahan bagi pengguna aplikasi.

Model of Information System Success
Teori ini dikemukakan oleh DelLone &
McLean (2003) melalui penelitiannya



dalam mengungkap kesuksesan model
sistem informasi dalam 10 tahun terakhir.
DeLone & McLean (2003) menjelaskan
dalam menghasilkan sistem informasi
yang sukses membawa dampak positif
penggunaan sistem dan kepuasaan
pengguna, maka perlu memperhatikan
kualitas sistem dan kualitas informasi dari
sistem informasi tersebut. Teori ini pun
berkembang dengan  menambahkan
variabel kualitas layanan sebagai faktor
yang dapat membawa kesuksesan dalam
penggunaan sistem dan kepuasaan
pengguna aplikasi.

Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian untuk analisis
sistem di aplikasi keuangan melalui model
prototipe, dijelaskan melalui gambar
sebagai berikut

Persepsi
Kegunaan
Persepsi
: Kemudahan

" Analisis
Sistem

Persepsi Persepsi

Kualitas Kualitas

Sistem Informasi

Gambar 1. Analisis Sistem pada
Aplikasi Keuangan

Dengan menggabungkan dua
penelitian dari Davis (1989) dan DelLone
& McLean (2003), maka ditetapkan
analisis sistem berdasarkan 5 indikator
berikut.

1. Persepsi Kegunaan.

2. Persepsi Kemudahan.

3. Persepsi Kualitas Informasi.

4. Persepsi Kualitas Sistem.

5. Persepsi Kualitas Layanan.
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Metode Prototipe

Pressman (2002) menjelaskan bahwa
metode Prototipe berawal dari
pengumpulan  kebutuhan.  Kemudian
developer dan client berkoordinasi dalam
menentukan objek keseluruhan dalam
mendesain aplikasi. Selanjutnya
dilakukan proses identifikasi kebutuhan
dari input dan output serta gambaran
interface yang dilakukan  melalui
perancangan cepat. Dari hasil
perancangan cepat tersebut, tahap
selanjutnya dilakukan pengujian dan
evaluasi. Siklus metode prototipe dapat
dijelaskan melalui gambar berikut.

listen
to
customer §7

.- build/revise
= mock-up

I customer
test-drives
mock-up

Gambar 2. Siklus Metode Prototipe

Terdapat tiga siklus utama pada
metode protipe sebagai berikut.

a. Listen to Customer (Mendengarkan

Pelanggan)

Pada tahap ini, developer melalukan
identifikasi kebutuhan dari user. Proses ini
dilakukan untuk menggali kebutuhan dan
permasalahan yang dimiliki user. Tahap
ini dijadikan dasar bagi developer untuk
merancang aplikasi prototipe  sesuai
dengan kebutuhan user.

b. Build and Revise Mock-up
(Membangun  dan  Memperbaiki
Prototipe)

Tahapan ini  merupakan proses
pembuatan aplikasi prototipe

menyesuaikan identifikasi kebutuhan dari
user sebelumnya. Proses pembuatan
aplikasi prototipe dijelaskan dengan
tahapan sebagai berikut:

Pendayagunaan Aplikasi Keuangan melalui Metode Prototipe dalam Meningkatkan Pengelolaan
Keuangan Pondok Pesantren Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren
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- Pembuatan proses kerja dari prototipe,
seperti: input (masukan), output
(keluaran) dari aplikasi menyesuaikan
identifikasi kebutuhan sebelumnya.

- Pembuatan UML (unified modelling
language), tahapan ini dilakukan
untuk mendetailkan cara kerja dari
aplikasi prototipe mengenai apa yang
dibutuhkan dan bagaimana proses
kerja aplikasi prototipe dibangun.

- Pembuatan Interface (antar muka) dan
fitur yang dibutuhkan oleh user.

c. Customer Test Drives Mock-up

(Pengujian Prototipe)

Tahapan ini  merupakan proses
pengujian dari aplikasi prototipe yang
telah dibangun. Pengujian merupakan
bagian dari evaluasi dan feedback dari
user. Apabila hasil pengujian dari aplikasi
prototipe belum sesuai dengan kebutuhan
user, maka developer me-rebuild
(membangun kembali) aplikasi prototipe
sampai  benar-benar sesuai dengan
keinginan user.

3. METODE PENELITIAN
Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian ini  merupakan
perancangan dan penerapan aplikasi
keuangan yang dibangun berdasarkan
standar  keuangan dan  keinginan
pengguna. Subjek penelitian ini berasal
dari pihak pengguna aplikasi yang telah
berkerja sama dengan peneliti, yaitu:
Ponpes Al I'tishom yang berada di Kubu
Raya.

Metode Pembangunan Aplikasi

Metode vyang digunakan dalam
membangun aplikasi keuangan ini adalah
metode prototipe. Metode prototipe
adalah metode dalam pembangunan
aplikasi secara cepat sesuai dengan
kebutuhan pengguna aplikasi. Aplikasi
yang akan dibuat merupakan aplikasi web
based dengan menggunakan bahasa
pemograman HTML, CSS, Javascript, dan
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PHP yang diolah oleh program XAMPP.
Kemudian database yang digunakan
adalah MySQL dan text editor yang
digunakan yaitu notepad++.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan yang dilalui  dalam
membangun aplikasi yang sesuai dengan
Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP)
dijelaskan sebagai berikut.

Penetapan kriteria dari PAP

Penetapan kriteria didapatkan dari
hasil menelaah PAP menjadi suatu kriteria
yang harus diakomodir dalam aplikasi
keuangan. Sesuai penelitian Ruci &
Prasetyo (2022) terkait penerapan PAP di
Ponpes, maka kriteria dari penelitian ini
dijelaskan dalam 3 aspek.
1. Pengakuan dan Pengukuran

Ponpes harus mengakui transaksi
penerimaan dan pengeluaran kas serta
transaksi keuangan lain yang mempunyai
nilai ekonomis bagi ponpes. Setiap
transaksi harus dapat diukur dengan
nominal senilai kurs rupiah.

2. Penyajian

Ponpes harus dapat menyajikan
laporan keuangan yang disebutkan di
PAP, vyaitu: Laporan Posisi Keuangan,
Laporan Aktivitas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan.

3. Pengungkapan

Ponpes harus dapat mengungkapkan
laporan keuangan yang telah dibuat secara
rinci.

Dari kriteria yang disebutkan di atas
maka dirangkum menjadi poin-poin yang
harus direalisasikan dalam aplikasi. Poin-
poin tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1. Ponpes harus mengakui transaksi

penerimaan dan pengeluaran kas serta

transaksi  keuangan lain  yang
mempunyai nilai ekonomis bagi



perusahaan. Selanjutnya, kriteria ini
disebut kriteria 1 (K-1).

2. Ponpes harus mencatat transaksi
keuangan dengan disertai nominal
yang senilai atau sesuai dengan kurs
rupiah.  Selanjutnya, Kriteria ini
disebut kriteria 2 (K-2).

3. Ponpes harus dapat menyajikan
laporan Laporan Posisi Keuangan,
Laporan Aktivitas, dan Catatan atas
Laporan  Keuangan. Selanjutnya,
Kriteria ini disebut kriteria 3 (K-3).

4. Ponpes harus dapat mengungkapkan
laporan keuangannya secara rinci.
Selanjutnya, kriteria ini  disebut
Kriteria 4 (K-4).

Perancangan menu yang disiapkan di
aplikasi keuangan

Perancangan  dilakukan  dengan
menyesuaikan kriteria dari PAP yang
telan  ditetapkan.  Perancangan ini
dilakukan dengan menentukan fitur yang
harus dihadirkan oleh aplikasi demi
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Fitur
yang dihadirkan dijelaskan sebagai
berikut.
1. Inputan Penerimaan

Inputan penerimaan merupakan menu
yang difasilitasi untuk memasukkan data
penerimaan yang didapatkan oleh
lembaga  pendidikan.  Inputan ini
dirancang untuk mengakomodir kriteria 1
(K-1) dan 2 (K-2). Dengan adanya inputan
ini, maka ponpes dapat memasukkan
transaksi penerimaan kas senilai nominal
rupiah yang dibutuhkan pada K-1 dan K-
2. Inputan ini juga berperan sebagai
penampung data transaksi penerimaan
untuk nantinya diolah menjadi laporan
keuangan yang termasuk kriteria 3 (K-3).

2. Inputan Pengeluaran

Inputan pengeluaran merupakan menu
yang difasilitasi untuk memasukkan data
pengeluaran yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan. Inputan ini dirancang untuk
mengakomodir kriteria 1 (K-1) dan 2 (K-
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2). Dengan adanya inputan ini, maka
ponpes dapat memasukkan transaksi
pengeluaran kas senilai nominal rupiah
yang dibutuhkan pada K-1 dan K-2.
Inputan ini  juga berperan sebagai
penampung data transaksi pengeluaran
untuk nantinya diolah menjadi laporan
keuangan yang termasuk kriteria 3 (K-3).

3. Inputan Jurnal

Inputan Jurnal merupakan menu yang
difasilitasi untuk memasukkan data
transaksi yang tidak melalui penerimaan
dan pengeluaran kas untuk dapat
menghasilkan laporan keuangan. Inputan
ini dirancang untuk mengakomodir
kriteria 1 (K-1) dan 2 (K-2). Dengan
adanya inputan ini, maka ponpes dapat
memasukkan transaksi keuangan yang di
luar transaksi kas senilai nominal rupiah
yang dibutunkan pada K-1 dan K-2.
Inputan ini  juga berperan sebagai
penampung data transaksi pengeluaran
untuk nantinya diolah menjadi laporan
keuangan yang termasuk kriteria 3 (K-3).

4. Cetak Laporan

Cetak Laporan merupakan menu yang
difasilitasi untuk mencetak hasil transaksi
yang telah diinputkan melalui inputan
penerimaan, pengeluaran, dan jurnal.
Menu ini dirancang untuk mengakomodir
kriteria 3 (K-3). Dengan adanya menu ini,
maka ponpes dapat menghasilkan laporan
keuangan yang dibutuhkan pada K-3.
Menu ini juga berperan untuk membantu
mengungkapkan laporan keuangan secara
rinci menjadi CALK yang termasuk
kriteria 4 (K-4).

Mengembangkan aplikasi keuangan
sesuai sesuai rancangan

Pengembangan ini dilakukan secara
teknis untuk dapat menghasilkan menu
yang telah dirancang sebelumnya.
Pengembangan ini dilakukan dengan
menyesuaikan dua pondasi dasar dalam

Pendayagunaan Aplikasi Keuangan melalui Metode Prototipe dalam Meningkatkan Pengelolaan
Keuangan Pondok Pesantren Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren



menghasilkan aplikasi, yaitu: database
dan program.
1. Database

Pengembangan database
menyesuaikan menu yang akan dibuat.
Desain database dijelaskan sebagai
berikut.

a. Tabel Kode Rekening Akun

Tabel kode rekening akun merupakan
data yang menjadi dasar dalam memilih
kode rekening di  menu inputan
penerimaan, pengeluaran, dan jurnal.
Desain tabel dirancang sebagai berikut.
Mame Type
rek Jvarchor 7|
e Jvarchor 7
lke v

Length Decimals Mot null

aods o 50| ® | |
Gambar 3. Desain Tabel Kode Rekening
Akun

Tabel kode rekening akun berisikan
kode rekening aset, liabilitas, aset neto,
pendapatan, dan beban. Akun tersebut
mempunyai turunan yang sampai ke level
paling rinci untuk dapat mengakomodir
K-4. Contoh data yang ada di tabel kode
rekening akun ditampilkan sebagai
berikut.
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Gambar 4. Data Tabel Kode Rekening
Akun

b. Tabel Inputan Penerimaan

Inputan penerimaan dirancang untuk
dapat menampung data penerimaan yang
lebih rinci sesuai kode rekening akun dan
jenis dana. Desain tabel dirancang sebagai
berikut.

Mame Type Length Decimals Mot null
otene ot 5 o | = |
ook e 0 o | W | |
gtane Jome oo | W | |
nosck  Juwcrar [15 o | W |
ek tans[varchar_[10__

s Joeama J0 o | W | |
s Jvarcrar |

faomt o 5o | W | |
ime modt _Jimetomplo o | W | |

Gambar 5. Desain Tabel Inputan
Penerimaan




c. Inputan Pengeluaran

Inputan pengeluaran dirancang untuk
dapat menampung data pengeluaran yang
lebih rinci sesuai kode rekening akun dan
jenis dana. Desain tabel dirancang sebagai
berikut.

Marne Type Length Decimals Mot null

no_trans

nm_user varchar 30

o | m |
time_modit Jtmestorp0 0| W |
Gambar 6. Desain Tabel Inputan
Pengeluaran

d. Inputan Jurnal

Inputan Jurnal dirancang untuk dapat
menampung data di luar transaksi
penerimaan dan pengeluaran yang lebih
rinci sesuai kode rekening akun. Desain
tabel dirancang sebagai berikut.
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a. Inputan Penerimaan

Inputan penerimaan di program dibuat
menyesuaikan  kriteria dan  desain
database. Modifikasi tersebut dengan
membedakan menu inputan penerimaan
menjadi 3, yaitu: inputan penerimaan
tidak terikat, inputan penerimaan terikat,
dan inputan penerimaan dana non halal.

Transaksi Penerimaan

Dana Tidak Terikat

Dana Ternikat

Dana Non Halal

Gambar 8. Menu Inputan Penerimaan

- Inputan Penerimaan Tidak Terikat

Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data penerimaan yang
peruntukkannya tidak dibatasi untuk

tujuan dan/atau waktu tertentu.

Mame Type Length Decimals Mot null
i[5

no_trans
ked_bulkti

P

nt
0
tgl_trans
nm_rek_trans
nilai_kredit
nilai_debit decimal
id_unit

jury
2| wn

T
T
DaCaaaasas e
ANRRRRNRNANN

nm_user

time_modif

No. Transaksi* | 14
Tanggal Transaksi * | mm/dd/yyyy =}

Kode Bukti | Masukkan Kode Bukii Transal

ksi
Diterima melalui Kas/Bank * | Pilin Penerimaan Diterima melalui
Rekening Penerimaan (Level Jenis)* | Pilin Rekening Penerimaan (Level Jenis)
Rekening Penerimaan (Level Rincian Objek)* | Pilih Rekening Penerimaan (Level Jenis) Terlebin Dahulu

Nilai Transaksi * | Isikan Nominal

simal 200 huruf)

3 e

Gambar 7. Desain Tabel Inputan Jurnal

2. Program

Pengembangan program
menyesuaikan kriteria dan rancangan dari
database yang telah dibuat. Modifikasi
program dijelaskan sebagai berikut.

Gambar 9. Form Isian Inputan
Penerimaan Tidak Terikat

- Inputan Penerimaan Terikat

Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data penerimaan yang
peruntukkannya ada batasan untuk tujuan
dan/atau waktu tertentu.

- Inputan Penerimaan Dana Non

Halal
Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data penerimaan yang

dananya berasal dari perkara yang
diharamkan oleh syariat Islam.

Pendayagunaan Aplikasi Keuangan melalui Metode Prototipe dalam Meningkatkan Pengelolaan
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b. Inputan Pengeluaran

Inputan pengeluaran di program
dibuat menyesuaikan kriteria dan desain
database. Modifikasi tersebut dengan
membedakan menu inputan pengeluaran
menjadi 3, yaitu: inputan pengeluaran
tidak terikat, inputan pengeluaran terikat,
dan inputan pengeluaran dana non halal.

Transaksi Pengeluaran  w

Dana Tidak Terikat

Dana Terikat

Dana Non Halal

Gambar 10. Menu Inputan Pengeluaran

- Inputan Pengeluaran Tidak Terikat

Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data pengeluaran yang
peruntukkannya tidak dibatasi untuk
tujuan dan/atau waktu tertentu.

- Inputan Pengeluaran Terikat

Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data pengeluaran yang
peruntukkannya ada batasan untuk tujuan
dan/atau waktu tertentu.

- Inputan Pengeluaran Dana Non
Halal
Inputan  ini  digunakan  untuk
memasukkan data pengeluaran yang
dananya berasal dari perkara yang
diharamkan oleh syariat Islam.

No. Transaksi® | 14

Tanggal Transaksi* | mm/dd/yyyy =]

Kode Bukti

n melalui Kas/Bank * Pilih Pembayaran melalui

Rekening Pengeluaran (Level Jenis)* Pilin Rekening Pengeluaran (Level Jenis)

Rekening Pengeluaran (Level Rincian Objek)* | Pilin Rekening Pengeluaran (Level Jenis) Teriebih Dahulu

=3

Gambar 11. Form Isian Inputan
Pengeluaran Dana Non Halal
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c. Inputan Jurnal
Inputan pengeluaran di program
dibuat menyesuaikan kriteria dan desain
database. Modifikasi tersebut untuk dapat
mengakomodir transaksi keuangan yang
di luar transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas.

d. Cetakan Laporan

Cetakan laporan di program dibuat
menyesuaikan kriteria dan format PAP.
Modifikasi tersebut dengan menghasilkan
menu cetakan laporan menjadi 6, yaitu:
cetak jurnal, cetak buku besar, cetak kertas
kerja, cetak laporan posisi keuangan,
cetak laporan aktivitas, dan cetak laporan
arus kas.

e
. Laporan

Jurnal

Buku Besar

Kertas Kerja

Laporan Posisi Keuangan

Laporan Akdivitas

Laporan Arus Kas

Gambar 12. Menu Cetakan Laporan

- Cetak Jurnal

Cetak jurnal merupakan menu yang
digunakan untuk menghasilkan jurnal
akuntansi dari semua transaksi keuangan
yang dilakukan lembaga pendidikan
selama periode tertentu. Hasil cetakan
dapat dilihat sebagai berikut.
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Gambar 13. Cetakan Hasil Jurnal

periode tertentu.

- Cetak Buku Besar

Cetak buku besar merupakan menu
yang digunakan untuk menghasilkan buku
besar dari tiap akun jurnal akuntansi yang
dilakukan lembaga pendidikan selama

dilihat sebagai berikut.

Hasil cetakan dapat

PONPES AL I'TISHOM
BUKU BESAR

NAMA REKENING
KODE REKENING

Beb:

an Program Pembangunan
a0

02/07/2021

Saldo

Awal

10.005.000

02/07/2021

25 Besi & Tenik

1075.000

11.080.000

02/07/2021

10 Besi 6 Tenik

300.000

11.380.000

02/07/2021

20 Papan M3l

260.000

11640.000

02/07/2001

50 Cen

ucuk 10/12

375.000

12.015.000

- Cetak Kertas Kerja
Cetak Kertas merupakan menu yang
digunakan untuk menghasilkan kertas
kerja dari tiap akun jurnal akuntansi yang
dilakukan lembaga pendidikan selama
periode tertentu.

Gambar 14. Cetakan Hasil Buku Besar

Hasil cetakan dapat
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pendidikan, serta hubungan antar unsur-
unsur tersebut pada waktu tertentu. Hasil
cetakan dapat dilihat sebagai berikut.

Pondok Pesantren Al I'tishom
Laporan Posisi Keuangan
Pada tanggal 31 Desember 2021

Aset

Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha
Persediaan

Biaya Dibayar di Muka
Aset Lainnya

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas lain
Properti investasi

Aset tetap

Aset tidak berwujud

Aset tidak lancar lain
Jumlah Aset Tidak Lancar

Total Aset

Aset Lancar

Rp  5.665.000

Rp 7.251.350

Rp 12.916.350

Rp 155.000.000

Rp 7.265.500
Rp  162.265.500

Rp  175.181.850

Gambar 16. Cetakan Hasil Laporan

Posisi Keuangan

- Cetak Laporan Aktivitas
Cetak laporan aktivitas merupakan

menu

yang
menghasilkan

digunakan untuk
laporan aktivitas yang

memberikan informasi mengenai Kinerja
keuangan lembaga pendidikan selama

suatu periode laporan tertentu.

Hasil

cetakan dapat dilihat sebagai berikut.

Pondok Pesantren Al I'tishom
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021

Penghasilan Tidak Terikat
Kontribusi santri
Hibah pendiri dan pengurus

| Perubahan Aset Neto Tidak Terikat

Rp 5.665.000

Aset neto terikat yang berakhir pembatz Rp

Pendapatan lain
Jumlah

Beban Tidak Terikat
Beban pendidikan

Beban konsumsi dan akemoadasi

Rp 7.251.350
Rp 12.916.350

Rp
Rp -
Rp  7.265.500
Rp  7.265.500
Rp 5.650.850

NSSD Laporan Aktivitas Laporar sangan Beban umum dan administrasi
Gambar 15. Cetakan Hasil Kertas Kerja menu  yang
menghasilkan
- Cetak Laporan Posisi Keuangan
Cetak laporan posisi  keuangan

merupakan menu yang digunakan untuk
menghasilkan laporan posisi keuangan
yang memberikan informasi mengenai
aset, liabilitas, dan aset neto dari lembaga

Gambar 17. Cetakan Hasil Laporan

Aktivitas

- Cetak Laporan Arus Kas
Cetak laporan arus kas merupakan

digunakan untuk
laporan arus kas yang

memberikan informasi penerimaan dan
pengeluaran kas dari lembaga pendidikan
selama periode laporan tertentu. Hasil
cetakan dapat dilihat sebagai berikut.

Pendayagunaan Aplikasi Keuangan melalui Metode Prototipe dalam Meningkatkan Pengelolaan
Keuangan Pondok Pesantren Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren
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Pondok Pesantren Al I'tishom
Laporan Arus Kas
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021

Arus Kas Operasi

rekonsiliasi perubahan aset neto menjadi kas neto

Perubahan aset neto 5.665.000
Penyesuaian: -

Penyusutan 23.000.000

Kenaikan piutang usaha 2.538.400

Kenaikan persediaan -

Penurunan biaya dibayar di muka (2.300.000)

Kenaikan pendapatan diterima di muka -

Jumlah kas neto diterima dari aktivitas operasi 23.238.400

Gambar 18. Form Isian Inputan
Pengeluaran Dana Non Halal

Perancangan dan Penerapan Aplikasi
Keuangan yang Sesuai dengan
Keinginan Pengguna Melalui Model
Prototipe

Tahapan yang dilalui  dalam
membangun aplikasi yang sesuai dengan
keinginan pengguna melalui  model
prototipe berlangsung sangat singkat. Hal
ini dikarenakan konsep yang dirancang
sudah sangat mudah digunakan dan sesuai
dengan standar keuangan. Akan tetapi
dalam penerapannya, pihak ponpes
menginginkan  aplikasi ~ ini  dapat
dijalankan tanpa menggunakan internet.
Hal ini dikarenakan, ponpes berada di
daerah yang minim sinyal internet,
sehingga aplikasi yang digunakan diinstal
langsung ke laptop pihak ponpes dan
memodifikasi sedikit di tampilan login.
Login yang sebelumnya perlu menekan
tombol captcha google sekarang dihilang.
Oleh sebab itu, tampilan dan mekanisme
login dari aplikasi yang diinstal ke laptop
ponpes tidak dapat mendeteksi gawai
yang digunakan oleh pengguna.

silakan Login

Ai-Lemdik 00

Gambar 19. Form Login
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5. SIMPULAN
Simpulan

Penelitian ini menghasilkan produk
aplikasi keuangan yang bernama “Ai-
Lemdik” yang dapat membantu lembaga
pendidikan dalam mengelola
keuangannya, khusus ponpes pesantren.
Ai-Lemdik menghadirkan 4 menu yang
berfokus dalam menghasilkan pelaporan
yang sesuai PAP dan keinginan pengguna,
yaitu: inputan penerimaan, inputan
pengeluaran, inputan jurnal, dan cetak
laporan. Pengembangan aplikasi dibangun
dari  perancangan database yang
diakomodir secara teknis dalam program
Ai-Lemdik.

Saran

Dalam  penelitian  ini  terdapat
kekurangan dalam menghasilkan laporan
keuangan di Catatan atas Laporan
Keuangan. Hal ini dikarenakan CALK
dibuat menggunakan Word yang data-data
berasal dari hasil cetakan di Ai-Lemdik.
Menu inputan dan cetakan CALK perlu
diakomodir untuk mempermudah
pengguna dalam menghasilkan CALK.
Sehingga ke depannya Ai-Lemdik dapat
hadir dengan fitur yang mudah dan
lengkap dalam menghasilkan Laporan
Keuangan yang berkualitas.
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